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ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan mendeskripsikan dan mengklasifikasikan beberapa model korpus bahasa 

Arab yang ada di dunia berdasarkan karakteristiknya. Aspek yang dideskripsikan adalah keragaman dan 

kedalaman isi serta kemanfaatan korpus dalam kaitannya dengan keluasan cakupan kajian bahasa Arab 

yang menjadikannya sebagai sumber data penelitian. Lebih lanjut, korpus-korpus yang ada 

diklasifikasikan untuk memetakan kategorinya. Hasil kajian ini mengungkapkan bahwa setiap korpus 

memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan tujuan penyusunannya dan dari klasifikasi yang ada 

belum semua jenis klasifikasi tersedia korpusnya. Para peneliti bahasa tinggal memilih korpus mana yang 

relevan sebagai sumber data penelitiannya. Lebih lanjut, gambaran itu memberikan informasi sekaligus 

acuan bagi kemungkinan penyusunan korpus bahasa Arab dengan jenis yang lebih beragam serta 

pertimbangan bagi upaya penyusunan korpus bahasa Arab di Indonesia. 

Kata kunci : korpus bahasa Arab, karakteristik korpus, klasifikasi korpus 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat ikut mempengaruhi 

perkembangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, tak terkecuali disiplin ilmu dan kajian bahasa. Salah 

satu hal yang penting dalam pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terhadap ilmu 

dan kajian bahasa adalah digitalisasi. Semua bentuk dan produk bahasa dapat diubah menjadi data digital 

dan memungkinkan untuk dianalisis dengan berbagai teknik, metode, dan pendekatan mutakhir yang kian 

beragam. Proses digital itu pun melahirkan berbagai hasil penelitian yang inovatif dan dinamis. Tidak 

hanya itu, data kebahasaan yang menjadi objek penelitian dapat terdokumentasikan dengan baik dalam 

bentuk data digital. 

  Data kebahasaan digital itu pada tahap selanjutnya diolah lagi secara sistematis sehingga menjadi 

korpus bahasa. Dalam konteks linguistik, keberadaan korpus bahasa digital itu melahirkan suatu “cabang” 

ataupun “anak cabang” baru yang bernama linguistik korpus. Menurut Adolphs (2006: 137), linguistik 

korpus mengkaji bahasa dengan mengandalkan data kebahasaan yang natural dan otentik. Data 

kebahasaan itu dapat berupa data tertulis maupun data lisan yang lebih dulu ditranskripsikan. Data 

kebahasaan digital itu mencakup keseluruhan tingkatan, mulai dari fonem, morfem, kata, frase, klausa, 

kalimat, sampai dengan wacana. Meskipun pada awalnya data itu hanya dikaji dalam lingkup linguistik 

murni dan teoretis, pada perkembangan selanjutnya, kajian yang memanfaatkan korpus bahasa meluas ke 

lingkup linguistik terapan, seperti pengajaran, dan bahkan bidang kajian yang berkaitan erat dengan 

bahasa, seperti penerjemahan, susastra, dan sebagainya. 

  Keluasan lingkup kajian tersebut mendorong kepada penyusunan korpus bahasa dalam berbagai 

konteks yang beragam, mulai dari klasifikasi, keragaman, dan kedalaman isinya. Ada korpus yang 

memang dirancang khusus untuk bidang kajian kebahasaan tertentu saja, dan ada juga korpus lain yang 

memang mencakup seluas mungkin aspek bahasa yang menjadi sumber korpus yang bersangkutan. 
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Banyak bahasa di dunia menggunakan prinsip itu dalam penyusunan korpusnya, tak terkecuali bahasa 

Arab. Lebih lanjut, penelitian ini akan mendeskripsikan beberapa model korpus bahasa Arab yang ada di 

dunia dan membandingkannya untuk memperoleh gambaran tentang persamaan dan perbedaan masing-

masing korpus. Lebih lanjut, gambaran tentang beragam korpus itu diharapkan menjadi acuan bagi 

penguatan pemikiran dan pertimbangan ilmiah strategis bagi penyusunan korpus bahasa Arab di 

Indonesia. Langkah ini menjadi penting mengingat sejarah, dinamika, potensi, dan cakupan keberadaan 

bahasa Arab di Indonesia serta pembelajarannya sangat menarik untuk digali. Bahasa Arab memiliki 

sejarah dan akar kuat dalam masyarakat Indonesia, terutama dalam kaitannya sebagai bahasa agama Islam. 

Keberadaan dan perkembangannya di tengah masyarakat Indonesia sangat dinamis. Dari situ, potensi 

pemanfaatannya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat amat terbuka luas, dan, karenanya, 

pembelajarannya menjadi penting. Korpus bahasa Arab di Indonesia nantinya akan menjadi “bukti 

rekaman” bagi perjalanan dan perkembangan bahasa Arab dan menjadi objek “baru” yang otentik dalam 

kajian bahasa Arab di Indonesia. 

 

KARAKTERISTIK DAN KLASIFIKASI KORPUS 
 Ihwal suatu korpus dapat dilihat berdasarkan karakteristiknya. Al-Sulaiti (2010) mendata 

sejumlah korpus dan mencantumkan beberapa butir karakteristik sebagai informasi dasar bagi kumpulan 

korpus yang diidentifikasikannya, yaitu :  

1. sumber atau pemilik korpus yang bersangkutan,  

2. ragam bahasanya,  

3. ukuran atau besaran isi korpus yang umumnya berjumlah jutaan kata,  

4. tujuan penyusunan korpus tersebut,  

5. materialnya, dan 

6. metode akses terhadap korpus, ada yang berbayar, cuma-cuma, dan percobaan (trial). 

  Seiring dengan perkembangan korpus dan ragamnya, ikut beragam pula model klasifikasi 

yang dilakukan oleh beberapa ahli. Makalah ini akan menggunakan dua model, yaitu klasifikasi 

yang dibuat oleh Nesselhauf (2011: 3-4) dan klasifikasi versi Sketch Engine,1 salah satu mesin 

penyedia korpus multibahasa yang terkemuka. 

  Menurut Nesselhauf (2011: 3-4), dari sekian banyak ragam korpus yang ada di dunia, 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
1. Korpus general/referensi dan—“kebalikannya”—korpus khusus. Klasifikasi ini berkenaan dengan 

suatu jenis korpus yang dibuat untuk menggambarkan representasi suatu bahasa secara general 

ataupun spesifik berdasarkan topik-topik tertentu. Korpus ini berisi data bahasa ragam tulis dan ragam 

lisan yang ditranskripsikan serta diambil dari dari berbagai jenis teks yang beragam maupun khusus 

pada bidang tertentu. Salah satu contoh dari ragam korpus umum yang sangat populer dalam hal ini 

adalah British National Corpus (BNC). 

2. Korpus historis dan—kebalikannya—korpus bahasa modern. Korpus jenis ini menggambarkan 

fenomena kebahasaan yang berlaku pada suatu kurun waktu dalam masyarakat penuturnya. Ada 

korpus yang secara khusus menggambarkan periode klasik dari suatu bahasa dan ada pula korpus 

yang menggambarkan fakta nyata kebahasaan di masa modern. Contoh korpus jenis ini adalah 

Helsinki Corpus. 

3. Korpus regional, yang disusun untuk mewakili variasi bahasa dari suatu kawasan tertentu. Wellington 

Corpus of Written New Zealand English (WCNZE) adalah salah satu jenis korpus yang masuk 

klasifikasi ini. 

4. Korpus pembelajar dan—kebalikannya—korpus penutur asli. Korpus pembelajar berisi fakta bahasa 

yang umumnya diproduksi sebagai bahasa kedua oleh pembelajar bukan penutur asli bahasa tersebut. 

Sementara itu, korpus penutur asli berisi tulisan ataupun tuturan yang diproduksi oleh penutur asli 

suatu bahasa. Contoh korpus pembelajar dalam hal ini adalah International Corpus of Learner English 

(ICLE). 

                                                             
1  , diakses tanggal 17 Juni 2017types/-manual/corpora/corpus-guide/user-https://www.sketchengine.co.uk/user 
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5. Korpus multilingual dan—kebalikannya—korpus ekabahasa. Korpus ini memiliki keunikan karena 

merepresentasikan sedikitnya dua bahasa dan bersumber dari suatu ragam teks yang sama. Korpus 

ini umumnya digunakan untuk keperluan kajian kontrastif antarbahasa. 

6. Korpus lisan dan—kebalikannya—korpus tulisan dan/atau campuran lisan-tulisan. Korpus jenis ini 

secara khusus merepresentasikan ragam bahasa lisan dari suatu masyarakat penutur bahasa dan/atau 

ragam bahasa tulis mereka ataupun kedua-duanya. 

7. Korpus ortografis dan—kebalikannya—korpus beranotasi. Korpus ini dibedakan berdasarkan bukan 

pada sumbernya, tapi berdasarkan pengolahannya dalam analisis bahasa. Korpus beranotasi, dalam 

hal ini, sudah tidak lagi berisi fakta asal suatu bahasa, tetapi sudah memuat anotasi yang ditambahkan 

terhadap fakta kebahasaan aslinya. 

  Lebih lanjut, Sketch Engine membagi sekian banyak jenis korpus ke dalam kategori berikut 

1. Korpus monolingual. Korpus jenis ini adalah yang paling banyak ditemukan karena 

umumnya korpus terfokus pada satu bahasa. Korpus ini biasanya digunakan untuk analisis 

satuan kata dan variasi kolokasinya dalam konteks perkembangan bahasa lintas masa. 

2. Korpus paralel. Korpus ini terdiri atas dua korpus monolingual. Satu teks berbahasa sumber 

dan satu teks lainnya merupakan terjemahan teks sebelumnya dalam bahasa sasaran. Secara 

teknis, korpus jenis ini menyandingkan dua bahasa dalam segmen-segmen tertentu, biasanya 

dalam cakupan kalimat ataupun paragraf. Dalam pemanfaatan korpus ini, peneliti bisa 

mengamati suatu kata ataupun ungkapan dalam bahasa sumber lalu melihat terjemahan 

ataupun padanannya dalam bahasa sasaran. Korpus ini amat membantu dalam penelitian 

penerjemahan utamanya. 

3. Korpus multilingual. Korpus jenis ini hampir sama dengan korpus paralel. Hanya saja, ragam 

bahasa yang dimuat bisa lebih dari dua. Pendekatan teknis penyusunannya pun sama, begitu 

pula segmen pembagian unsur-unsur di dalam teks. Peneliti bisa lebih leluasa memilih bahasa 

mana yang akan diteliti dari antara sekian bahasa yang tersedia dalam korpus. 

4. Korpus pembelajar. Maksud dari korpus pembelajar adalah korpus yang berisi teks yang 

diproduksi oleh pembelajar suatu bahasa. Korpus jenis ini umumnya dimanfaatkan dalam 

konteks pengajaran bahasa dan penelitian di bidang itu, antara lain untuk analisis problem 

pembelajaran bahasa dan analisis kesalahan berbahasa, terutama dalam pembelajaran bahasa 

asing ataupun bahasa kedua. 

5. Korpus diakronis. Korpus ini memuat teks dari berbagai zaman dan biasanya digunakan 

secara khusus untuk kajian perkembangan maupun perubahan bahasa. 

6. Korpus multimedia. Korpus ini memuat teks yang dilengkapi dengan materi suara, video, 

ataupun media lain. 

Kesemua klasifikasi yang disusun oleh Sketch Engine itu lebih lanjut dapat diklasifikasikan lebih 

khusus lagi. Itu dilakukan dengan cara membuat subkorpus tersendiri berdasarkan kategori-

kategori tertentu, seperti area, ranah, topik, dan sebagainya.  

  Apabila dicermati lebih lanjut, dua klasifikasi tersebut memiliki kemiripan dalam 

beberapa jenis korpus. Oleh karena itu, untuk menjadi dasar dan kerangka bagi klasifikasi korpus 

dalam makalah ini, berikut sintesis klasifikasi dari keduanya berdasarkan kriteria yang mendasari 

klasifikasinya. 

 

1. Berdasarkan konten korpus : 

a. korpus umum  

b. korpus khusus 

2. Berdasarkan periode bahasa disebut korpus diakronis, yang terdiri atas : 

a. korpus historis  

b. korpus modern 

3. Berdasarkan penutur bahasa : 

a. korpus pembelajar dari kalangan penutur asing 
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b. korpus penutur asli suatu bahasa ibu 

c. korpus regional tentang suatu bahasa di suatu wilayah 

4. Berdasarkan variasi bahasa konten korpus : 

a. korpus monolingual atau ekabahasa 

b. korpus paralel yang terdiri atas dua bahasa atau lebih 

5. Berdasarkan ragam bahasa : 

a. korpus bahasa lisan 

b. korpus bahasa tulisan 

c. korpus campuran bahasa lisan dan tulisan 

6. Berdasarkan jenis materialnya : 

a. korpus teks 

b. korpus teks dengan tambahan materi audio  

c. korpus teks dengan tambahan materi audiovisual 

7. Berdasarkan tulisannya : 

a. korpus ortografis 

b. korpus beranotasi  

 

BERBAGAI KORPUS BAHASA ARAB YANG SUDAH ADA 

Pada bagian ini akan ditampilkan tabel data tentang korpus bahasa Arab yang sejauh ini sudah ada dan 

berhasil diidentifikasi. Data ini utamanya bersumber dari Al-Sulaiti (2010) dan Sketch Engine (2012) 

serta beberapa sumber lain yang menyediakan data korpus bahasa Arab secara umum maupun korpus Al-

Quran secara khusus. 
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Tabel 1. Karakteristik korpus Arab 
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Tabel 2. Karakteristik korpus Arab (lanjutan) 
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  Berikut ulasan tentang 29 korpus yang berhasil dihimpun datanya seperti tercantum dalam tabel 

tersebut berdasarkan karakteristik yang dirumuskan oleh Al-Sulaiti (2010). 

1. Berdasarkan sumber atau pemilik korpus yang bersangkutan, terlihat bahwa pada umumnya satu 

lembaga memiliki satu korpus tersendiri. Tercatat ada 12 lembaga yang memiliki satu korpus. Yang 

menarik adalah bahwa ada sejumlah lembaga yang memiliki lebih dari satu korpus. ArabiCorpus, 

misalnya, bahkan memiliki lima jenis korpus. Ada pula lembaga yang memiliki satu korpus tersendiri 

tetapi juga memiliki satu korpus yang dimiliki bersama lembaga lain, yaitu Nijmegen University yang 

bermitra dengan lembaga SOTETEL-IT dan Lyon 2 University. Menurut hemat kami, kerja sama 

kolaboratif semacam ini dapat dijadikan acuan model bagi pengembangan korpus karena setiap 

lembaga dapat mengkontribusikan banyak sumber yang dimilikinya dan nilai lebih lainnya adalah 

semakin tingginya tingkat variasi isi korpus yang disumbang oleh lembaga-lembaga yang bermitra.  

2. Apabila dilihat dari ragam bahasanya, pada umumnya korpus bahasa Arab berisi bahasa ragam tulis. 

Hanya satu korpus yang berisi data bahasa lisan dan ada dua korpus yang berisi kombinasi antara dua 

bahasa lisan dan tulisan. Bentuk tulisan sendiri merupakan standar baku dalam penyusunan korpus 

karena lazimnya korpus berbentuk data tertulis digital yang diproses melalui sejumlah mekanisme 

tertentu, seperti konversi file, sebelum diolah dengan mesin atau aplikasi pengolah korpus.  Namun, 

seiring waktu dan perkembangan teknologi, data lisan yang didigitalkan ada yang tidak perlu 

dikonversi menjadi bentuk tertulis karena sudah tersedianya mesin atau alat pengolah korpus suara 

digital. Hanya saja, aplikasi pengolah korpus lebih banyak diarahkan untuk mengolah korpus tulis 

sebagai yang paling populer digunakan daripada aplikasi pengolah korpus suara. 

3. Mengenai ukuran atau besaran isi korpus bahasa Arab, umumnya sudah berjumlah dalam satuan juta 

kata, bahkan ada yang diklaim mencapai satuan miliar kata. Korpus semacam ini ternyata mengambil 

data dari rentang waktu yang sangat panjang, yaitu 17 tahun, mulai 1986 s.d 2003, seperti yang 

disusun oleh Buckwalter (2013). Hanya satu korpus yang jumlahnya hanya mencapai hitungan 

ratusan ribu kata. Adapun korpus bahasa lisan yang disebutkan bersumber dari percakapan lisan via 

telepon jumlahnya tidak (atau mungkin belum) dihitung dari jumlah kata, tapi dihitung dari jumlah 

percakapan telepon yang direkam dan dijadikan korpus.  

4. Dalam hal tujuan penyusunan, semua korpus tersebut disusun untuk kepentingan penelitian ilmiah 

kebahasaan. Hanya saja, orientasi penyusunannya berbeda-beda bergantung pada sumber ataupun 

material korpus itu sendiri. Dari penelusuran terhadap sumber penyedia korpus, diketahui bahwa 

orientasi penelitian linguistik umum amat dominan. Dalam hal ini, pemanfaatan korpus sepenuhnya 

menjadi kepentingan peneliti yang ingin menggunakan data yang dalam korpus. Sebagian yang lain 

bertujuan untuk kepentingan penelitian leksikografi, penerjemahan, pengajaran bahasa, dan 

pengembangan model analisis digital terhadap bahasa lisan yang dikombinasikan dengan pendekatan 

teknologi informasi dan komunikasi. Yang menarik dalam bagian ini adalah bahwa ternyata 

penyusunan korpus tidak hanya dilakukan oleh ahli ataupun peneliti bahasa, tetapi juga melibatkan 

ahli teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini memberi keuntungan tersendiri karena sistem dan 

infrastruktur korpus menjadi lebih baik dan mapan. 

5. Terkait dengan sumber dan materialnya, korpus-korpus bahasa Arab yang sudah ada ternyata amat 

beragam sekali. Dalam pembagian yang lebih mudah, korpus yang bersumber dari data kebahasaan 

klasik umumnya mengambil data dari sumber cetak yang kemudian ditulis ulang dan digitalkan, 

sementara korpus yang mutakhir lebih banyak memanfaatkan data tulis yang umumnya sudah dalam 

bentuk digital berbasis internet. Kemajuan dan perkembangan dunia internet amat krusial perannya 

dalam hal ini. Hanya saja, korpus bahasa lisan bersandar pada rekaman suara konvensional yang pada 

prosesnya kemudian mengalami digitalisasi. 

6. Soal metode akses terhadap korpus, mayoritas korpus bisa diakses dengan berbayar. Sebagian kecil 

di antaranya menyediakan fasilitas trial atau coba cuma-cuma. Hanya sembilan korpus yang dapat 

diakses tanpa berbayar, namun demikian sebagiannya meminta prosedur pendaftaran keanggotaan 

terlebih dulu bagi pengunjung lamannya.  

  Setelah penjabaran tabel dan uraian tentang karakteristik tentang korpus yang ada, berikut akan 

dijabarkan tabel dan menyusul uraian tentang klasifikasi korpus-korpus bahasa Arab tersebut. 
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No Nama Korpus 

KLASIFIKASI KORPUS 

Konten 
Periode 

Bahasa 
Penutur 

Variasi 

Konten 
Ragam Bahasa Jenis Material 

Format 

Tulisan 

U
m

u
m

 

K
h

u
su

s 

H
is

to
r
is

 

M
o

d
e
r
n

 

P
e
m

b
e
la

ja
r
 

a
si

n
g
 

P
e
n

u
tu

r
 a

sl
i 

R
e
g

io
n

a
l 

M
o

n
o

-

li
n

g
u

a
l 

P
a

r
a

le
l 

L
is

a
n

 

T
u

li
sa

n
 

C
a

m
p

u
r
a

n
 

T
e
k

s 

T
e
k

s 
+

 

A
u

d
io

 

T
e
k

s 
+

 

A
u

d
io

v
is

u
a

l 

O
r
to

g
r
a
fi

s 

B
e
r
a

n
o

ta
si

 

1 Al-Hayat Corpus (2002) √   √  √  √   √  √     

2 An-Nahar Corpus √   √  √ √ √   √  √     

3 Arabic Gigaword (2003) √   √  √  √   √  √     

4 Arabic Newswire Corpus(1994)  √  √  √  √   √  √     

5 Arabic Web 2012 (arTenTen12) √   √  √  √   √  √     

6 arabiCorpus Egyptian Colloquial  √  √  √  √    √ √ √    

7 arabiCorpus Modern Literature  √  √  √  √   √  √     

8 arabiCorpus newspapers  √  √  √  √   √  √     

9 arabiCorpus Nonfiction  √ √   √  √   √  √     

10 arabiCorpus Premodern  √ √   √  √   √  √     

11 Broadcast News Speech (2000)  √  √  √  √  √        

12 Buckwalter Arabic Corpus 1986-

2003 
√ 

  
√ 

 
√ 

 
√ 

  
√ 

 
√ 

    

13 CALLFRIEND Corpus (1995) √     √ √ √  √    √    

14 CALLHOME Corpus (1997) √     √ √ √  √    √    

15 CLARA (1997) √  √   √  √   √  √     

16 Classical Arabic Corpus (CAC) 

(2004) 
 √  √  √  √   √  √     

17 Corpus of Contemporary Arabic 

(CCA) 2004 
 √  √  √      √  √    
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ahasa onten ulisan 

A

1 √   √  √  √   √  √     

2 √   √  √ √ √   √  √     

3 √   √  √  √   √  √     

4 994)  √  √  √  √   √  √     

5 n12) √   √  √  √   √  √     

6 oquial  √  √  √  √    √ √ √    

7 ure  √  √  √  √   √  √     

8  √  √  √  √   √  √     

9  √ √   √  √   √  √     

10  √ √   √  √   √  √     

11 000)  √  √  √  √  √        

√
  

√
 

√
 

√
  

√
 

√
    

13 95) √     √ √ √  √    √    

14 7) √     √ √ √  √    √    

15 √  √   √  √   √  √     

√ √ √ √ √ √

√ √ √ √ √
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No Nama Korpus 

KLASIFIKASI KORPUS 

Konten 
Periode 

Bahasa 
Penutur 

Variasi 

Konten 
Ragam Bahasa Jenis Material 

Format 

Tulisan 

U
m

u
m

 

K
h

u
su

s 

H
is

to
ri

s 

M
o
d

er
n

 

P
em

b
el

a
ja
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n
g
 

P
en

u
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r 
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sl
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R
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n

a
l 
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o
n

o
-
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n

g
u

a
l 

P
a
ra
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l 

L
is

a
n

 

T
u
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n
 

C
a
m

p
u
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n

 

T
ek

s 

T
ek

s 
+

 

A
u

d
io

 

T
ek

s 
+

 

A
u

d
io

v
is

u
a
l 

O
rt

o
g
ra

fi
s 

B
er

a
n

o
ta

si
 

18 DINAR Corpus (2000) √   √  √  √   √  √     

19 E-A Parallel Corpus  √    √  √   √  √     

20 Egypt (1999) √   √  √   √  √  √     

21 Essex Arabic Summaries Corpus 

(EASC 1.0) 
√   √  √  √   √  √     

22 General Scientific Arabic Corpus 

(2004) 
 √  √  √  √   √  √     

23 International Corpus of Arabic (ICA) 

2008-2009 
√   √  √  √   √  √     

24 King Saud University Arabic Speech 

Database 
 √  √ √ √ √ √  √    √    

25 Leuven Corpus (1990-2004) √   √  √   √   √ √ √ √   

26 Multilingual Corpus 2004 √   √  √   √  √  √     

27 NijmegenCorpus √     √   √  √  √     

28 Opus2 Arabic √     √   √  √  √     

29 SOTETEL Corpus √     √  √   √  √     
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Tabel 4. Klasifikasi korpus Arab (lanjutan) 

  Berikut uraian singkat mengenai klasifikasi korpus Arab berdasarkan aspek-aspek yang 

ada di dalamnya mengacu kepada kombinasi klasifikasi dari Nesselhauf (2011) dan Sketc Engine 

(2012). 

1. Berdasarkan konten korpus : korpus umum dan korpus khusus. 

Jumlah korpus umum dan korpus khusus hampir berimbang. Korpus umum berisi materi dan 

sumber yang relatif lebih beragam dan luas daripada korpus khusus, karena korpus khusus 

hanya berisi materi tertentu dan dari sumber-sumber terbatas. 

2. Berdasarkan periode bahasa disebut korpus diakronis : korpus historis dan korpus modern. 

Korpus modern lebih dominan jumlahnya bila dibandingkan dengan korpus historis. Itu bisa 

terjadi karena mudahnya proses digitalisasi terhadap data-data kebahasaan mutakhir yang 

umumnya tersebar luas di media internet dan arsip-arsip yang sudah diproses menggunakan 

komputer. Alhasil, pemerolehan terhadap soft copy dari dokumen ataupun data yang 

diperlukan sangatlah mudah. Berbeda dari korpus modern, korpus historis masih minim 

jumlahnya meski data kebahasaan klasik di masa lalu tak kalah kaya dan beragam. Bisa jadi, 

proses pengolahan data cetak ke data digital membutuhkan waktu lama dan teknik yang 

beragam menjadi alasan bagi masih minimnya korpus historis. 

3. Berdasarkan penutur bahasa : korpus pembelajar dari kalangan penutur asing, korpus penutur 

asli suatu bahasa ibu, dan korpus regional tentang suatu bahasa di suatu wilayah. 

Korpus penutur asli tercatat lebih banyak daripada korpus pembelajar-penutur asing dan 

korpus regional. Namun demikian, di masa yang akan datang, korpus pembelajar dari 

kalangan penutur dan juga korpus regional, terlebih regional luar asal suatu bahasa—contoh 

bahasa Arab di Indonesia, harus bertambah jumlahnya. Itu penting antara lain dalam rangka 

peningkatan kualitas pengajaran bahasa asing di regional ataupun masyarakat bukan penutur 

bahasa asing itu. Korpus pembelajar memberikan gambaran tentang praktik dan produk 

pengajaran bahasa asing, sementara korpus regional menggambarkan batasan atau cakupan 

di mana bahasa itu dipraktikkan dan dikorpuskan. Dalam hal ini pun, korpus penutur asli bisa 

berguna dalam konteks pengajaran kepada penutur asing sebagai acuan maupun 

perbandingan dalam proses pembelajaran bahasa. 

4. Berdasarkan variasi bahasa konten korpus : korpus monolingual atau ekabahasa dan korpus 

paralel yang terdiri atas dua bahasa atau lebih. 

Sejauh penelusuran terhadap korpus bahasa Arab, dari sekian banyak yang ditemukan, hanya 

lima korpus yang berisi lebih dari satu bahasa. Selebihnya atau lebih banyaknya merupakan 

korpus monolingual atau ekabahasa. Situasi ini mestinya membuka cakrawala berpikir dan 

menumbuhkan minat para pemerhati dan peneliti penerjemahan agar berkontribusi dalam 

penyusunan korpus multibahasa yang akan bermanfaat luas bagi bidang penelitian lainnya. 

5. Berdasarkan ragam bahasa : korpus bahasa lisan, korpus bahasa tulisan, dan korpus 

campuran bahasa lisan dan tulisan. 

Dalam hal ini, korpus bahasa Arab umumnya adalah korpus bahasa tulisan. Hanya sedikit 

korpus yang berisi bahasa lisan dan campuran antara keduanya. Ini menandakan bahwa 

penelitian kebahasaan masih dominan mengarah kepada data tulis ketimbang data lisan. Ini 

pun mestinya membuka mata para pemerhati korpus Arab untuk memanfaatkan peluang bagi 

penyusunan korpus bahasa lisan yang lebih beragam dan berkualitas. 
6. Berdasarkan jenis materialnya : korpus teks, korpus teks dengan tambahan materi audio, dan 

korpus teks dengan tambahan materi audiovisual. 

Hampir senada dengan klasifikasi pada butir 5, korpus teks lebih banyak karena hampir 

semua korpus memanfaatkan data tertulis dalam bentuk teks. Adapun korpus dengan 

tambahan audio berkenaan dengan adanya kombinasi isi korpus antara data tulis dan data 
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lisan. Namun, agak berbeda dari butir sebelumnya, ada pula korpus yang dilengkapi dengan 

kombinasi data audiovisual, meski jumlahnya amat terbatas. 

7. Berdasarkan tulisannya : korpus ortografis dan korpus beranotasi. 

Korpus jenis ini belum ada dalam khazanah korpus Arab. Sejauh penelusuran kami, belum 

ada informasi tentang hal ini dalam keterangan yang dimuat dalam laman penyedia korpus 

bahasa Arab. 

 

PERLUNYA KEBERADAAN KORPUS BAHASA ARAB DI INDONESIA 

Keberadaan sejumlah korpus tersebut terus mendorong perkembangan dan pengembangan bidang 

keilmuan linguistik korpus Arab secara umum. Hal itu berkonsekuensi mendorong tumbuhnya minat para 

peneliti bahasa Arab untuk memanfaatkan korpus sebagai data penelitian. Lebih dari itu, para peneliti 

juga mestinya “tertantang” untuk berkontribusi dalam bidang korpus, baik itu menambahkan koleksi data 

ataupun menyusun korpus tersendiri sesuai orientasi dan kepentingan ilmiah yang diinginkan. Hasil yang 

diharapkan adalah terjadinya dinamika keilmuan yang semakin semarak di dunia bahasa Arab. 

  Situasi tersebut seyogyanya juga menjadi perhatian para linguis ataupun pemerhati dan peminat 

linguistik Arab di Indonesia. Terlebih, keberadaan korpus bahasa Arab di Indonesia mestinya menjadi 

“angin segar” bagi harapan akan tumbuh dan berkembangnya kajian linguistik Arab modern di Indonesia. 

Sebagian peneliti bahasa Arab yang relatif sudah akrab dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi, diharapkan mau melirik bidang kajian ini sebagai salah satu pijakan bagi pengembangan 

kajiannya di masa yang akan datang. 

  Banyak pertimbangan mengapa perlu (bahkan harus) ada korpus bahasa Arab di Indonesia, antara 

lain akar sejarah pengajaran dan penggunaan bahasa Arab di Nusantara, luasnya lingkup pembelajaran 

bahasa Arab di sejumlah jenjang lembaga pendidikan, banyaknya produk-produk kebahasaan baik lisan 

maupun tulisan yang terdokumentasikan, dan yang lebih utama adalah alasan perlunya pemutakhiran 

paradigma, metodologi, dan pendekatan dalam penelitian linguistik Arab di Indonesia. Kami tidak 

sependapat dengan pernyataan bahwa “linguistik Arab sudah selesai”. Pernyataan semacam itu 

dikhawatirkan dapat mematikan daya nalar dan daya tarik akan fakta bahwa ilmu linguistik sudah 

sedemikian jauh berkembang dan beradaptasi sangat cepat bahkan masif dengan perkembangan disiplin 

keilmuan lain, dalam kasus ini adalah teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena itu, para peminat 

linguistik Arab hendaknya terbuka dan objektif terhadap fakta semacam ini. Penulis ingin mengajak 

semua pemerhati bahasa Arab akan luas dan masifnya ketersediaan data kebahasaan Arab di Indonesia 

yang layak dijadikan korpus. Berikut ini adalah beberapa butir ragam materi kebahasaan Arab yang 

setidaknya mudah untuk diidentifikasi, dijangkau, dan dikumpulkan untuk bahan korpus. 

1. Makalah ilmiah yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia yang dipresentasikan dalam 

seminar IMLA dan seminar lainnya di Indonesia. 

2. Penelitian atau karya ilmiah yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia dan 

dipresentasikan ataupaun dipublikasikan di forum internasional dan dimuat dalam prosidingnya. 

3. Berkala ilmiah, populer, maupun informatif dalam bahasa Arab yang terbit rutin dan diedarkan di 

Indonesia. 

4. Kajian ilmiah dalam bahasa Arab karya penulis Indonesia yang dimuat di dalam jurnal ilmiah yang 

dipublikasikan di Timur Tengah. 

5. Karya ilmiah maupun karya sastra lepas yang ditulis dalam bahasa Arab oleh penulis Indonesia, baik 

yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan. 

6. Segala bentuk karya yang ditulis oleh penulis Indonesia dengan huruf Arab meskipun tidak 

menggunakan bahasa Arab. 

7. Segala bentuk teks sastra berbahasa Arab karya penulis Indonesia. 

8. Buku pelajaran bahasa Arab karya penulis Indonesia yang digunakan di berbagai jenjang sekolah dan 

perguruan tinggi di Indonesia. 
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9. Segala bentuk media pembelajaran bahasa Arab tertulis karya pengajar Indonesia yang dimanfaatkan 

dalam pengajaran. 

10. Segala bentuk rekaman kegiatan pembelajaran, perkuliahan, ceramah, pidato, maupun seminar dalam 

bahasa Arab berbentuk audio maupun audiovisual. Bentuk seperti ini dapat menjadi dua versi, yaitu 

data versi audio/audiovisual dan data yang perlu ditranskripsikan lebih dulu sebelum diolah menjadi 

data digital. 

11. Rekaman kegiatan berbahasa Arab oleh mahasiswa ataupun pelajar dalam acara perlombaan, festival, 

dan sebagainya berbentuk audio maupun audiovisual yang ditranskripsikan dan diolah menjadi data 

digital. 

12. Data koleksi dan kompilasi kosa kata bahasa Indonesia secara terstruktur yang berasal dari bahasa 

Arab berikut makna ataupun padanannya dalam bahasa Indonesia. 

13. Segala bentuk data kebahasaan riil yang dianggap perlu didokumentasikan, diolah, dan diproses 

menjadi korpus bahasa Arab di Indonesia. 

  Perlu ditegaskan bahwa keberadaan korpus bahasa Arab semestinya menjadi titik tonggak sejarah 

baru bagi keberadaan dan perkembangan bahasa Arab di Indonesia di abad modern ini. Dunia 

internasional, atau setidaknya dunia Timur Tengah, harus tahu betapa kayanya khazanah bahasa Arab di 

Indonesia, betapa panjangnya sejarah keberadaan dan pengajaran bahasa Arab di negeri ini, dan betapa 

prospektifnya pengajaran dan perkembangan bahasa Arab ke depan. Itu akan terjadi bila para pengajar, 

pembelajar, dan peneliti bahasa Arab di Indonesia memiliki idealisme tentang pentingnya melakukan 

pendokumentasian dalam skala luas terhadap fakta kebahasaan Arab di negeri ini. Lebih lanjut, korpus 

bahasa Arab sebagai data empirik yang ada di Indonesia nantinya dapat dimanfaatkan seluas-luasnya 

untuk kepentingan penelitian kebahasaan, seperti di bidang pengajaran, penerjemahan, linguistik itu 

sendiri, kesusastraan, dan sebagainya. 
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